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NITAI RASA BAHASA DAN DAYA BAHASA
SEBAGAI PEMBENTUK KARAKTER BANGSA"
pranowo
Dosen Program studi pBSI, FKIp, universitqs sanata Dharma yogyakarta
Abstrak
Masalah utama makalah ini adalah "Bagaimanakah nirai rasa dan daya
bahasa dapat membent.k karakter bangsa?" permasarahan tersebut dikajidari dua teori, yaitu pragrnatik dan semantik. Teori pragmatik dimaksudkan
untuk mengungkap nilai rasa dan daya bahasa berdasaifan maksud penuturdan persepsi mitra tutur, sedangkan semantik dimaksudkan untuk
mengungkapkan makna nilai rasa dan daya bahasa yang terkandung didalam tuturan. Kedua teori tersebut dimaksudkan untik mengungkapkontribusi bahasa dalam membentuk karakter bangsa. Kita menyadaribahwa membangun dan membentuk karakter bangsa tiiakrah mudah. Butir-butir karakter bangsa yang diidentifikasi depdikbud fsebanyak L8 butir),seperti religius, jujur, mandiri, bertanggung jawab, clan seterusnya, tidakdapat diwujudkan tanpa memanfaatkan trtrasa. Bahasa digunakan untuk
mengungkapkan 
_pikiran maupun perasaan. Ketika seseorangmengungkapkan pikiran maupun perasaan, pemakai bahasa tidak sekadai
merangkai kata- menjadi kalimat tetapi juga harus memperhatikan aspek
nilai rasa dan daya bahasa yang tersurat atau tersirat daram makna dan
maksud. Nilai rasa dan daya bahasa merupakan dua istilah yang di daramnya
mengandung kadar perasaan dan kadar kekuatan bahasa. Kaiar nilai rasadan kekuatan bahasa tiaak rranya terungkap meral*i makna tetapi iugaterungkap melarui rnaksud. Nilai rasa dan daya bahasa yang terkandungiidalam makna dan maksud tidak perlu diperientangkan'tetipi justru harusdilihat kontribusi masing-masing dalam berkomuniriasi. olehiarena itu, jikakarakter bangsa ingin dibangun harus mernperhatikan aspek bahasaterutama aspek nilai rasa bahasa dan daya bahasa untuk mewujudkankarakter bangsa yang kita inginkan.
Kata kunci; nilai rasa bahasa, daya bahasa, pragmatik, semantik, karakter bangsa,komunikqsi, maknq, ma ksud.
PENDAHULUAN
Karakter atau watak seseorang di samping dipengaruhi oreh bakat, juga
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti lingkungan keluarga, Iingkungan masyarakat
[pergaulan), pendidikan, dan pengalaman hidup. Berbagai faktor tersebut saling
berinteraksi satu sama lain sehingga membentuk sikap, periraku, kebiasaan, dan
kepribadian seseorang" Itulah yang disebut karakter atau watak.
Ketika berbagai faktor tersebut mempengaruhi pembentukan karakter
seseorang, alat yang digunakan adaiah bahasa, baik melalui bahasa verbal maupun
nonverbal' Pengaruh bahasa verbal biasanya lebih cepat dan lebih besar karena makna
Makalah ini pernah disampaikan dalam Kongres Bahasa lndonesia X di Hotel Grand
Sahid Jaya, 28-37 Oktober 2013
dan maksud yang terkandung di dalam bahasa vcrbl td-if hbih mudah ditangkap
dan dipahami. Meskipun media bahasa nonvertal rlldif lclft stilit unhrk ditangkap
dan dipahami orang lain [terutama yang berbeda laAr hd&mg adat dan budayanya)'
media ini tidak dapat dikesampingkan. (erlingan uA, Ar&n tilir' gelengan kepala'
goyangan pinggul, gerak-gerik anggota badan yang bh (JE$rz) memiliki pengaruh
yangsangatkuatterhadapwatakdankepribadirngilEFengunaanbahasa
verbal maupun nonverbal seperti itu pada aasarup tsEB I homunikasi antara
penutur dengan pendengar atau penulis denganpcfu
Duafaktorpentingdalampembents*antre$g:ilgadalahnilairasa
bahasa dan daya bahasa. Nilai rasa bahasa adahh }abrI'rflFog terdapat dalam
makna, informasi, atau maksud yang diungkaplan#rr-&u penulis sehingga
dapat dipersepsi oleh pendengar atau pembace rcd r--;q diinginkan oleh
penutur atau penulis (Pranowo, 2009, bandirylr dql haedarminta' 1968)'
contoh "ltntuk apa kamu berkarya iika hasittw ilry fu kebaiikan buat
orang banyak?" Tuturan tersebut mengandung rfld 13 }}i d&m menyampaikan
pesan atau maksud 'mengingatkan' mestip rabtn bcrupa peltanyaan'
Perhatikan sekali lagi contoh di bawah ini'
Ketikaseseorangmengatakan,Moaf,}E/qL*'f,0wgdatangdalam
seminar minggulalul' Meskipun kalimat iUr modusrlnfsf paEfan, tetapi tetap
ada kandungan nilai rasa bahasanya. Hal i61.:m[*dqr4Etannya kata ,.maaf,
terkesan ada unsur nilai "berhati-hati" karma bff FrCFtrg ditanya tidak
berkenan dengan PertanYaan itu'
Nilai rasa dalam makna digunakan rrn*:rl* maksud penutur
atau penulis. Kata "tewas" dallm kalimat '&E- igi t fiUAbmk kereta api
(A)" mengandung makna "meninggal karenaffi.trhan, dll"" Nilai rasa
yang terkandung dalam kata mati diperltgi EEa b. lrcsa kata mati biasa
dipakai untuk binatang. Maksud penggunaanlAH-4kan bahwa penutur
atau penulis tidak memiliki rasa silnFfi a di tEeda kedua korban
[bandingkan dengan kata: meningar yang *rrrnc E hlus]. sementara itu'
daya bahasa adaiah kadar kekuatan bahasa |d rE EI&[ makna' informasi'
atau maksud melalui fungsi komunikatif s*lLErrraqErruPu memahami dan
menangkap segala rnakna, informasi, at2u ntkiFfr'btds fPranowo' 2009) '
Tuturan di atas, ,,llntuk apa kamu}I,/,F-sF.fifukmampu menebar
kebajikan buat orang banyak?" modusnla
persuasif' agar setiap orang yang berkarya
z
sendiri tetapi juga memikirkan kepentingan orang lain. Begitu juga, ketika seseorang
mengatakan "Jika memang tidak mau diajak bekerja sama baik-baik, ya sudah tumpas
saja ke akar'akarnya". Tuturan "tumpas saja ke akar-akarnya" memiliki daya bahasa
yang sangat kuat ketika dipakai dalam konteks yang tepat karena ungkapan tersebut
memiliki "daya ancam" yang sangat serius.
Dengan nilai rasa dan daya bahasa, pembentukan karakter dapat terjadi
melalui unsur-unsur tuturan atau wacana, seperti pemakaian diksi, struktur kalimat,
gaya bahasa. Secara skematis alur pembentukan karakter tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut.
Meskipun pembentukan karakter bangsa begitu banyak faktornya, makalah ini
secara khusus akan membahas masalah peranan nilai rasa dan daya bahasa dalam
pembentukan karakter bangsa. Pengembangan karakter bangsa perlu dilakukan
karena masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia.
Pertama, masih sering timbul disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai
Pancasila sebagai ideologi bangsa. Akibatnya, hubungan manusia dengan penciptanya
sering timbul distorsi antara agama satu dan agama lain dalam berhubungan dengan
sang pencipta, hubungan manusia dengan sesama manusia sering timbul gejolak
karena berbagai faktor penyebabl hubungan manusia rlengan lingkungan alam sering
tidak berimtrang.
Kedua, bergesernya nilai-nilai etika dalarn rnasyarakat yang tidak sejaian
ciengan nilai-nilai etika dalam Pancasila. Hal ini mengakibatkan timbulnya
permasalahan dalam tata pergaulan masyarakat, seperti semakin merosotnya
kebanggaan terhadap bahasa nasional, merosotnva rasa solidaritas, menurunnya
penyelesaian rnasalah melalui mnsyawarah dan mufakat, merosotnya rasa
xekeluargaan, semakin lunturnya semangat gotollg royong, menurunnya sopan santun,
sejujuran, rasa cinta tanah air, dsb.
Ketiga, sernakin rnemudarnya kesadaran terhadap nilai budaya bangsa.
3anyak orang vang justru bangga dengan br.rdaya bangsa lain, meskipun kadang-
iadang budaya bangsa lain tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia.
1f
Fenomena ini dapet. tlilihat melalui berbagai hal, seperti semakin merebaknya
pergaulan bebas, sernakin lunturnya penghargaan terhadap keanekaragaman budaya
bangsa sendiri, semakin merebaknya pola hidup konsumtil kurang penghargaan
terhadap produk dalam ruegeri, dsb.
Keempat, anraman terhadap disintegrasi bangsa juga semakin menggejala,
seperti banyaknya gangguan terhadap kedaulatan negara, keseiamatan bangsa, dan
keutuhan wilayah" Semua itu membutuhkan ketangguhan dan kekuatan watak bangsa
untuk mencintai bangsa dan negaranya.
Kelifie, kemandirian bangsa seharusnya tercenilin pada kualitas sumber daya
manusia indonesia. Bangsa lndonesia seharusnya mampu menghadapi globalisasi dan
mampu memanfaatkan peluang yang ada. Kemandrrian bangsa seharusnya tercermin
melaiui kualitas SDM yang mampu memenuhi sebagran besar kebutuhan pokok
bangsanya, kemandirian aparatur pemerintah dan aparatur penegak hukum dalam
menjaiankan tugasnya. Namun, hingga saat ini bangsa Indonesia masih sangat
tergantung pada bangsa asing.
Atas dasar kesadaran itu, pemerintah menyusun kerangka dasar
pembangunan karakter tiangsa dengan berpijak pada Pancasila, UUD 1945, Bhinneka
Tunggal lka, dan keberadaan NKRI (Kemendiknas,2010j. Hal ini karena dorongan
masyarakat terhadap penguatan berbagai aspek kehi,lupan agar segera dibenahi.
Beberapa aspek kehidupan yang segera membutuhkan pernbenahan sebagai berikut.
1" fumlah pendLrduk yang sernakin besar [219 iuta pada tahun 2005j mestinya
rnenjadi sumber daya manusia yang semakin berkualrtas agar tidak terus-menerus
rnenjadi iretran anggaran negara.
2. Suprentasi hukum h;rrr4s ditegakkan agar menrenuhi i-asa keadiian masyarakat
kerena selaina iul bukan supremasi hukum yang meniaCi panglirla tetapi uang dan
kekuasaan pnlitik yang menjadi panglima.
3. Keragirman budaya, agama, bahasa, dan etnis meruipakan potensi besar tetapi
rnasih sering menjadi pemicu timbulnya konflik scsiai.
4. Keamanan nasional sangat penting ur"rtuk mew'utudkan stabilitas nasional ietapi
secara spor;ldis rnasih sering timbul gangguan keamanan di berbagai daerah. jika
sernua itu daplat iligarap dan cllbenahi secara kcrriprehensii karakter bangsa akan
serrrakin kuat dan hasilnya akan trennanfaat bagr masy'arakat.
Aspek bahasa rnemiliki andil besar untuk membenahi karakter bangsa.
Namun, untuk mer.trujudkannya tidak rnudah. Pemakaian bahasa Indonesia selama ini





berkonunil<asi banyah unsur bahasa yang harus tliperhatil<an. llalam hal ini, rnasaiah
trilai rasa cla6 ciaya bahas;a sailgat besar pengaruhnya terhadap perni.rentrtkan karakter
bangsa"
NItr",AI RASA BA}IASA DATAM BERTUTUR
Berkaitln rlenflan nilai rasa bahasa penulis belurn berhasil menernukan hasil
perreliti;-rn terdahulu, i<ecuali iratlya uraian sitrgkat bahwa uilai rasa bahasa dapat
i'ntitrr.lti melaiui pernrainan bunyi, ki:t:r, gaya bahasa, ungkapan, konteks, dsb' (Pradopo,
f9B7). Nilai rasu hahasa dailat rnuncul dalam setiap pemakaian bal-lasa tetapi yang
paling sering dan mudah diidentifikasi adalah dalam kary:'t sastra.
Nlenulrt Puerwadarnrinta [1967 dalam Pranowo, 200t]) nilai rasa adalah
kaciar rasa y.1"rg tercantum dalam isi kata itr.r. Rasa atau perasaalr maksuclnya ialah
sel<alian gerakan hati, segala yang terasa dalam batin; seperti sedih, senang, suka, duka,
benci, grengejek, mertplhina, hormat, segan, tlan sebagainya. I'Jilai rasa bersif;lt sublektif
clan iteror:ttrgan, bergantr"urg prarla Suasana, tempat, dan ntasir. Nilai rasa merupakan
peryataan hopnat, sotr)an-safltun, pergaulau, penilaian baik buruk, dan perasaan
perorangan lain-lain.
Daiirm tnl<ta pemakaiau bahasa, niiai rasa bi:hasa sudah batryilk digunakan
oieit 1;r;;w t",ritt:r,penyair, novelis, orator dan bahkan kellanyakan orang ketika rnereka
berliomr.rnil<asi. llntuk rnengungkapknn gngasan agar uaksutl dapat dipahami oleh
nritra tlit-ur, pentltitr metrlilih kata, rrr:nggunakan trngkapan, menggtlnakan struktur
i<lrlirriat tertentg, menggutrakan gily;r bahasa tertentu setritlggil efek komttnikatif yang
tip-rttul firlak menyinggung perasaan mitra tutur. lnilah hakikat nilai l'asa bahasa dalam
berkontut:ilc;rsi.
i3agi seol.iing c.op_y ruriter, penggullaan hairasa tlertuiuirn ;rgar prodtik bertlpa
baralg atau iasil flapat. cliterilna konsumen clan akhirny;,t l<onsumen tnembeli barang
atau jasa yang clit1,,r,arkan. Llerhagai cara seorang capy vliter dalan.r nrembujuk atau
nlempenganhi kolsumen, misalnya menggtrnakan "perrnainatr bairasa" sehingga
kesan yang terclengar atau terbaca dapat mengttbah rrtairtn'tap yang sudah memtbsil
Llalanr Senak penriengiir atari pernbaca" Misaln-v;i iklan susu beudr:ra berbunyi "Susu
saya sgsg hcnder.a". Scbenarnya kalimat tr:rsebut secara struktural sangat sederh;rna.
Nanrun, karena fras;r "susu saya" rnembawa imaiinasi pendengarnya pada payudara,
iriisa tersetrut rneniaili sangat sensitif pada telinga pendeugar. l(arena sensitivitas
telirrga pendengar berima!in;rsi pada paytrdara, oleh seorang capy writer digiring pada










seperti itu mampu "rnenjcrat" telinga pendengar sehingga ingatannnya selalu pada
payudara. Begitu ingat payudara selalu ingat susu merek Bendera. Inilah nilai rasa
imalinatif suatu kat:r. Begitu jLrga iklan "Aku dan kau suka Dancor,v" adalah permainan
bunyi /k/ yang berulang pada kata /aku/, /kau/, dan /Dancow/. Meskipun suku kata
pada kata teral<hir ditulis dengan huruf /c/ tetapi pelafalan bunyi tersebut masih tetap
seperti huruf lk/. Akibatnya, iklan tersebut berhasil "menjerat" pendengar setelah
secara terus-nlenerus diperdengarkan kepada pendengar.
Bagi seorang penyair, penggunaan bunyi, kata, baris dalam puisi adalah
ungkapan keind:rhan yang mewadahi maksucl penyair. Bah:rsa bukan sekadar
pengungl<ap makna dan informasi tetapi membawa nilai rasa. I3aris puisi karya Amin
Kamiel (2010) berjudul " Demokrqsi Sukit Gigi"
Rcfbrmasi repot nasi
Provok:rsi makin " grazy"
Silat lidah obral janji
politisi adu gengsi, juga sensasi
Dernokrasi setengah hati:
1)emokrasi sakit gigi!
f il<a politisi tak irtrnya nyali
clan birokratnya tak punya hati
rakyat scl<arat tanrbah terjerat
me,njeriI tc.rj epit seolah kiarnat
Reforntasi, partai-partai curna relrr,rtan kursi
Demol<rasi, "yirng derno dikerasi tiacla hcnti"
Ilcfornrasi, jalanan penuh ka,r'rt rlriri
I)erntikrasi, bom-born berak. ,n jLrk grgi
ih.rnve [r:lsa-basil)
Puisi di atas ineng:lrclung pesan "klrtik" penyair kepada para politisi yang
duduk di parl-:rnel.t aiau'perrrelintahan, Bait puisi pcrtama rnemanfaatkan asonansi
untuk memb:lngun "nilai ras.r ejek" deng:rn nrengulang-Lrlang bunyi /i/ pada tlait
pertanra. Sedangk:rn pada bait keclLra di samping masih mempermainkan asonansi
burryi vokal /i/ jugit mempermainkan bunvi vokal /a/ pada bait kedua.
Seorang novelis, cerpenis, atau prosais fiksi pada umumnya, bahasa bukan
seliadar pengungkap nrakna tt,tapi sebagar w'ahaua irembangun dunia "imajinasi
kreirtif" yang dib;rvangkan oleh penulis sehingga rnilnlpu membangun pesan simbolis
agar dapat dipaharni ole'h pembaca, Penrahaman pesan simbolis tersebut hanya dapat
ditangkap jika penrbaca memiliki kepekaar.r terhadap nilai rasa bahasa yang digunakan.
Ferhatikan kutipan cerpen cerpen berjudul "Maling" karya Lidya Kartika Dewi (2001)
dibawah inii
Akhir-akhir ini, sore hari, sering kali pintu pagar depan rumah Pak
Cakro dibuka lebqr-lebqr. Dan, beberapa kali secara tidak sengajq Bu Mqrni
melihat Pak Cokro tengah duduk melamun. Awalnya Bu Marni menduga Pak
Cokro kelelahan setelah sehariqn bekerja. Tapi, belakangan Bu Marni mulai
curiga, ketika mulai ramai disiarkan di beberapa stasiun TV, buhwq di
departemen tempat Pak Cokro bekerja telqh terbongkar sebuah mega korupsi.
Apakah Pak Cokro terlibat di dalamnya? Bukan hanya Bu Marni, tapi
parq tetangga juga mulai ramai berbisik-bisik tentqng dugaan keterlibatan Pak
Cokro. Dan, dugaan itu menjadi kenyataan, ketika siaran berita di TV mulai
menyebut-nyebut nama Pak Cokro terlibat dalam mega korupsi itu.
Bu Marni menghela napas puas. Sakit hatinya karena dicurigai sebagai
maling oleh Pak Cokro kini mendapatkan momen untuk dilampiaskan. Maka
ketika sore itu pintu pagar depan rumah Pak Cokro terbuka lebar dan tampak
Pak Cokro tengah duduk melamun, Bu Marni langsung berkata dengan suara
keras, menyambut Sekar, anaknya pertamq yang baru pulang dari mengaji di
rumqh Ustadzah Yayah.
"Makanya, Sekar, kamu belajar ngaji yong baik. Biar moralmu bqik.
Agar kalau besok-besokkamu jadi pejabat kamu nggak jadi maling!"
Seakan tahu kepada siapa ucapan ibunya ditujukan, cepat Sekar
menukas, "Ah, kalau pejabat bukan maling, Bu. Tapi korupsi!" "Ah, itu kan hanya
istilah!" teriak Bu Marni. "Tapi hakekatnyq soma saja, maling! Banyak duit dqri
hasil maling aja sombong!"
Mendengar teriakun Bu Marni, Pak Cokro tqk tqhan. Ia tahu. teriakqn
itu ditujukan kepadanya. Buru-bura Pak Cokro bangkit dari duduk dan segera
menutup pintu pagar depan rumahnya rapat-rapat. ........................,.
Kutipan di atas mengandung nilai rasa pelampiasan emosi. Dunia fiksi bukar
realita sejati, tetapi realita imajiner yang dibangun oleh penulis. Narnun harus disadari
bahwa realita imajiner tidak berangkat dari "dunia kosong". Realita inrajiner adalah
dunia rekaan yang bertolak dari realita sejati. Untuk membangun dunia imajiner tidak
dapat menyampaikan pesan seperti realita sejati. |ika hal ini dilakukan tentu bukan
cerpen atau karya fiksi melainkan berita. Tokoh Bu Marni, Pak Cokro adalah tokoh-
tokoh fiktif yang tidak ada dalam dunia nyata. Meskipun, nama Cokro, dan Marni dapat
ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai rasa bahasa dalam kutipan novel di atas tampaknya ingin memberi pesan
bahwa kehidupan manusia itu berputar. Pada saat sedang berada di atas hendaknya
lnau menengok ke bawah agar ketika berada di bawah tidak merasa teraniaya
hiriupnya.
Bagi seorang orator, penggunaan bahasa tidak sekadar komunikatif tetapi
setiap kata, struktur kalimat, ungkapan, gaya bahasa adalah perangkat komunikasi
untuk membangun nilai rasa. Akibatnya, pesan yang clisampaikan dapat membentuk
pola pikir sehingga mengubah sikap dan perilaku seperti yang diinginkan oratornya.
Perhatikan kutipan tel<s terjemahan bebas pidato Obama ketika herkampanye pada
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putal'an telal<hir trntLrk rnerntlela cliri atas kritikarl lar,t,au lrolit.ikny,a l<;lr.ertt kurang
menjalin huhungan de'ngan penreritah Israel.
Stt.yLt rnetttongl joranyl tnenounjunpi lsrael. Apa lugi rnengunjungi lsrael
trntuk ntenatlulanll dana auna membiayoi kanrpun.ye Presiden. Amerikct sudalt
kuya untuk ltul seperti itu sehinggo tiduk perlu rninta bantuan lsrael.
Kutipan pidato Obama di atas ternyata menrilil<i nilai rasa bahasa yang sangat
haltts unruk rnengal;rhkan lawan politiknya. Ungkapan Obanra berisi "sindiran halus"
tetapi tajiinr bahwa lawan politiknya berkunjung ke Isr:rel tidak untuk rnernbangun
hubungan bilateral l<edua negara tetapi untuk "nreris enis buntuon tlantt untuk
membiayai kurnpanye". Titn sukses Obama nampaknya memang memiliki kelihaian
menyentuh nilai rasa lawan politiknya dengan "pelurLl" bahasa. Sementara itu, obarna
tahu persis kapan peluru itu harus diternbakkan sehingga larvan politiknya tidak
berkutik. 1'ernyata dengan sindiran halus itu, reputasi obama meningkat pesat.
Kandungan nilai rasa hahasa yang terdapat cii berbagai penggunaan bahasa di
atas dapat digali melalui berbagai cara. Tentu, pengg.rlian nrlai rasa bahasa seperti itu
sangat bergantung kepekaan, kreativitas, dan kentahilan peneliti pernakaian bahasa.
Makna bahasa selalu tcrkandung di dulanr kata atau kalinrat, sedangkan nilai
rasa atau maksud terkandung clalant benak peuutur.rtaLt rnrtra tutur. Memang, untuk
membangun k;rrakter dengan nilai rasa tidak nrudah karena penutur harus
mem:rnflairtkan kelihaian rnc,uggunakan "daya sentuir" Ilerasaan agar clapat dirasakan
olc.h mitra tutur.
Jika cligunakatl secara tepat dalam konrunikasi, nil:ri rasa bahasa dapat
mencerminkan watak dan kepribadian pernutur sehingga menimbulkan efek tertentu
pada mitra tutur. Kemamfuan seorang penutur nrenggunak.rn nilai rasa bahasa cialam
tuturilnnya akan mencerminkan watak dan kepribadtalutva, \1rsaln1,a:
- Dia pe:rnah saya tolong untuk mertdoytotkan pekerjoon, tetttpi seteluh
beke:rju justru merasa menjadi bos, dan akhirn),o dipecot tlon sekaran5|
hidup rnenggelendang seperti petryetrtis.
Kata rlipcca!, menggelandang, Bstrgclff6 bagi penutur adalah uugkapan untuk
meliltttltittskan l<t:kecewaan pada subjek yang dibicarakan. Jika rnitra tutur lnampu
nretungkap pcsan yallg dimaksud oleh penutur, kata-kata terrsebut menganclung nilai
rasa yang dapat diJlcrsepsi l<asar karena atla unsur kekecervaan penutur kepada subjek
yang dibicarakan" Nilai rasa pada kata-kata itu sangat berbeda jikzr ditrngl<apkan
dengan struktur dan pilihan kata yang lain, seperti contoh dibawah ini.
)g - DiQ pe:i'rtah soyo tolonSl untuk mendaputkan pekerjaun, tetctpi setelalt
bekela iustru merasa ntenjadi bos, dort crkhirnya (ti PHK clcrtt sekarang
hidup Uengq!$gJtL tidak punytt pekt:rioern.
Di sanping itu, niiai rasa bahasa juga dapat dipersepsi oleh ntitra tutur atils
maksud penutur'. M isalnya.
- Kaluu metnperirutikan penantpilctn kttmu hari ini, resanyu kamu lebih segar
dan tantpuk cuittik.
Meskipun kata kanru diguttakan dengan r.nakna yang sama dengan cor1toh di
atas, tetapi deng;llt digtttiitkannya euflmisme kata segar dan cantik, ntitra tutur
mempersepsi bahrva tutur"an itu rneurberi pujian dari penutur.
Makna clan maksurl dnlaln suatu tuturan ada yang berbecla tetapi acla pula
yatlg salna. Makna dan mal<sud yang sama biasanya terdapat pacla tuturan atau
komunikasi fbrmal, seperti dalarn semiuar, guru mengajar, atau barvahan yang sedang
bertricara kep;rda atasan karena ingir.r nrenyampaikan informasi. Perhatikan contoh cli
bawah inil
- Berapa oran1tr koruptar yang tertanylkop dalam operasi intele.ien kemarin
mulom?
Makna dari ujaran di atas adalah benrpa pertanyaan, sedangk;ln ntaksucl yang
ingin ditanyakan adalah informasi mengenai "berapa banyak jr.rr-nlah koruptor yang
ditangkap"" Dtlngan demikian, rnakna clan maksud dalam tuturan di atas adalah sama.
Natnun, atla pula makna dan maksud yang terdapat dalam tuturan bisa berbeda.
Perhatil<an contoh cli baw,ah ini!
- Vv'uh raiin benar konru, ket-tos ber,serokqn di mana-ntonct!
Cotrtoh terscbut seal<an i:ermakna pujiiin karena diawali dengan "r;iiin benar
kamu". N;rr-nun, dengan ko-tel<s "kertas berserakan di mana-mana" penutur jet;rs tidak
bermal<sud memberi pujian tetapi kadar nilai rasa yang terkandung justlu berup;r
sindiran atau e-'jekan kepada rlitra tutur.
Nilai rasa bahasa dalam berbagai tindak kornunil<asi tern..Tata berl;etla-becla.
Nilai rasa dalani tuturan dapat menyangatkan, menyinclir', menruji, tnenar.uh raser
c.mpati, melebih-lebihkan, dan setragainya.
Perubahan lrratak seseorang akibat penggunaalt bahasa dapat dilihat tlal
diamati melalui tuturan yang digunakan. Hal ini karena hahasa adalah ;rlat korrrunikilsi.
Perhatikan komutrikasi di antara dua orang di bar,vah inil
Kt"rmuniasi A












Ada sedikit kebun sawit.
Sr"rdah berapa puluh hektar?
Walah mas, sekarang rnahal, nrodahrvri yang ndak ada.
Per hektar yang sudah rlitanami sanrprri ltcrapa?










Di sampiug rnengajar, kegiatannru ciisana [Kalinrantan] apa?
Kami berdua di samping sebagai kepala sekolah, juga ada l<ebun
sirwit.
Sutlah berapa hektar kebr-rn sarvitmu?
Baru 4 hektar, tapi rencananya akan beli lagi 2 hektar.
Sarvitnya sudah mulai panen?
Sirdah 2 tahun ini panen, cepet kok ntas, dan harganya sekarang
sedang rnembaik
Wah, ccpt't l<aya kanru.
Lumayan ntas, saya beli runtah lagi yang dekat jalan raya,
rencananya disewakan unti.rk RUK0 j kenrarin sudah ditawar sewa
per tahun ltp 20 juta, saya niinta Rp 25 iuta.
Jika diamati kedtra tindak tutur di atas, tutLrran A lebih halus kadar nilai rasa
bahasanya. Ucapan yang dinyatakan secara tidak langsLtng memperlihatkan sikap
rendah hati dan terasa lebih halus. Padahal, bagt ntitra tutur sebenarnya kurang
mendapatkan infbrnlasi sec.tra jelas. Tuturan "Walcrh ntns, sekorong muhal, modalnya
yang ndok arlo". Sikap kerendahan hati itu semakin terlihat ketika tnitra tutur
mengatakan "T'anah yat41 sudah ditonomi usia 7 tahun vn sekitor Rp 40 jutaan". Tuturan
ini tidak mentperlihatkan bahwa mitra tutur sedang nrernperlihatkan kekayaannya
tetapi harga di pasaran pada umumnya.
Setraliknya, tuturan t3 yang dinyatakan seci:rra iangsLrr-rg justru terasa kasar
karena menimbulkatn kesan nilai rasa sombong. Paclahal, initra tLltur justru nrenclapat
informasi secara ielas tnengetra,i hal yang clitanyakan, Tuturart " Kami Lterdua tti samping
sebagai kepala sekoloh, juga edo kebun sovttit".lnforrnasiyang disatnpaikan sebenarnya
wajar karena Inemang itulah faktanya. Namun, karena hal itu rnenyangkut tentang
dirinya menjadi terkesan sombong. Apa lagi deng:rn tuturan "Lumoyan mas, sayo heli
rumqh lagi yanpl de:kat jalan raya, rencatranyo dise*,itkun tintuk RIIKO; kemarin sudah
ditavvar sewa per tuhun Rp 20 juta, suya ntintct Rp 25 juto" sangat terasa bahr,r,a mitrit
tutur terkesan "umuk" memarnerkan kekayaannva.
Dari kedua contoh tindak tutur cli .itas, tuturan tipc, A menunjukkan
tuturannya ietrih berl<adar "nilai rasa lentlah hati", sedangl<an tuturan lJ berkadar
"nilai rasa sombong". Atas dasar contoh cli atas, semakin memperkuat penclapat
Levinson [198c)] hal-rwa l<etika berkonrunikasi tidak cLrkup rnernperhatikan "apa" yang

























l)engan kata lain, masalah nilai rasa bahasa bukan terletak pada "apa yang dikatakan"
tetapi terletak pacla "cara rrrengatakannya".
DAYA BAHASA DATAM BERTUTIJR
Hingga saat ini belum banyak penelitian yang mengungk;rp daya batrasa. Hasil
f'en{rlitian Qonita F-itri Yuni (2009) yang berjudttl "Pemanfaatun Daya Bahasa pada
Diksi Pidato Politik" menyimpulkan bahwa bahasa memiliki beberapa daya, antara lairt
''daya bujuk, daya kritik, daya jelas, daya egosentrisme, dan daya provokatif' melalui
Liiksi yang ciigun;rkan ketil<a berpidato. Penelitian tersetrut masih merupakan
peneiitian pendilhuluan yang belum mencakup register bahasa yang lebih lengkap.
Daya bahasa dapat muncul melalui berbagai fungsi komunikatif bahasa. Dalam
beberapa literatur klasik, fungsi kornunikatif bahasa terungkap melalui tindak tutur.
Searle dan Austin (1969J mengemukal<aan bahwa setiap tindak tutur fspeech ttcts)
selalu mengandung tiga tindakan sekaligus, yaitu [a] tindak lokusi, [b) tindak ilokusi,
dan [c) tinclak perlokusi. Di dalam lokusi selalu terkandung'makna' tuturan. Narrun di
daiam tindak lokusi sekaligus juga terkandung maksud penutur filokusiJ, clan bagi
penclengar setiapl lokusi selalu menimbulkan efek tuturan [perlokusiJ.
Daya bahasa adalah kadar kekuatan bahasa untuk menyampaikan makna,
rnformasi, atau maksud melalui fungsi komunikatif sehingga pendengar mampu
nrenraharni dan menangkap segala makna, inforrnasi, atau nraksud penutur/penulis
(Prano,aro, 2009). Daya bilhasa cliungkapkan oleh penutur atau penulis rnelalui fungsi
komunikatif bahasa. Misalnya, limgsi personal (hairaszr digunakan untuk menyatakan
perasaan, enrosi, kepribadian, dll.) dapat lnenrunt--ulkan daya bahasa perasaan sedih,
emosi marah, ataii mengungkapkan kondisi pribaclinya'curhat', dll. Perhatikan contoh
iungsi personal untuk mengungkapkan perasaan'curhat'di b;lwah ini:
"Paclu waldLt kuliah, saya sudah berkeluarga. Suanti juga masih kuliah, pekerjaan
tetap belum ttda sementara itu, anak pertama kami sudqh luhir. Coba Anda
bayanllkan, betopa kacaunya perekonomian keluarga saya. Menlleluh patla orang
tua tiduk ntungkin, meskipun kqmi masih nebeng pada orong rua. Paling-paling
hunye bitt numpang mqken dan tempat tinggal....".
t.lngkapan curhut [curahan hati) seperti di atas n]ampu menimbulkan "daya
serrtuh" yang dapat beret'ek pada munculnya nilai rasa empati bagi yang
rnendengarnya.
Daya bahasa tiapat muncul melalui berbagai tindak l<omunikasi, baik melalui
iklan, komunikasi sehari-hari, pidato, diskusi, debat, karya sastra dan seb;lgainya.
Beberapa clayil bahasn dalam berkomunikasi d;rpat disebutkan, seperti daya penjelas,
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daya perintah, daya sinclir, claya informatif, daya setrtlth, daya kritik, daya eiek, daya
ancam, dan sebagainya. Narnun, dalanr kaitannya dengan pembentukan karakter
bangsa yang perlu digali atlalah tlaya bahasa yang berkatlar positif. [Jeberapa darya
bahasa dapat tl id eskripsi l<an sebagai ireril<ttt.
1. Daya Persuasi
D;rya persuasi aclalah kekuatan suatu tuturan yilng dipakai untuk rnernbujuk
konsumen agar [uturan yang digunakan agar pentlengar atau lebih mengerti mengenai
mtrksucl yang ingin rlisarnpaikan oleh penutur. Perlratikan contoh iklan di bawah ini!
- Nutur-e 1000/a alorni & HAL,AI,
Setiup ko1tsul Notur-e ntengundung vitcrnnnin E alami dari ekstrak biii
bun11u rnat.uhuri dan ntinyak biji gandum dalum dosis pas 100 IU yang
tnetrutrisi kulit wunita Inelonesia olJer tet(tp sehot olanti hingplo nurtti (klon
Kotttpus, 5 November 2012).
ll<lan di atas berusaha mempersuasi (rnenrbujukJ kottsumen dengatr cara
menjelaskan kanclungan dan tirngsinya karena yarlg rllengandung vitamin Fl alami dari
ekstrak biji hunga rnatahari dan nriny;rl< hiii gandtrnr dalarn dosis pas 100 IU. Vitamin E
tersebut menutrisi kr-rlit r.tranita Indorresia ag.rr tetal) selrat alarri. Copywriter ntencoba
rnemersuasi derngan cara rneyakinkan kor.rstrnreu atau pr:rr' baca agar Inau
menggunakan protluk tersebut tanpa kharv;rtir akan dampak dari pelmakaian produk
terserbut.
Karena daya persu;rsi banyak cligunakan clalanr hahasa iklan, yang perlu
tliingat oleh seorrrng copywritc:r adalah zrdanya tanggung jarr,ab troral irntuk mendidik
masy;rrakat agar rrampu nreningkatkan daya beli. Iklan nlelnang menawarkan produk
baik berupa bar;rng at;ru jas;r. Nanrun, pengiklan ticlak boleh hanya tnetnbentuk warga
masyarakat menjatl i l<onsu rnti f.
2. Daya Perintah
Daya perintah aclalah kekr-ratan tuturan yang digunakan untuk menyuruh
orang lain agar rnelakukan seperti yang dikehendaki oleh penutur. Daya perintah tidak
selalu diungkapkan dalanr bentuk tuturan perintah tetapi dapat juga diungkapkan
dalam bentuk lain, seperti pertanyaan, berita, pernyataan, dan sebagainya.
Daya perintah yang diungkapkan dalam bentuk perintah, seperti "Antbilkun tos
saya di meja kantorl". Bentuk tuturan seperti itu mudah dipahami karena makna dan


























seperti "Apakcrh Anda dapat mengambilkan tas di meia kantor saya?"' Meskipun
nrodusnya pertanyaan tetapi maknanya perintah, dan maksudnya memang ingin
memerintah/menyuruh" Bentuk tuturan perintah juga dapat diungkapkan dengan
tuturan berita, seperti "Tas saya tertinggal di kamarmu"' Tuturan tersebttt bermodus
berita tetapi dapat ditafsirkan maksudnya sebagai perintah iika dalam konteks "mitra
triturnya adalah perlilik kamar". Tentu model tuturan terakhir sebagai perintah tidak
dapat dipahami oleh senlua orang jika mitra tuturnya tidak memiliki dasar
pemahaman yanpl sama dengan penutur.
3. Daya Informasi
Daya informasi adalah kekuatan suatu tuturan untuk memberitahu mitra
tutur agar mitra tutur memahami sesuatu yang disampaikan. Daya infonnasi dapat
terjadi dalam berbagai tindak tutur. Namun, daya ini sangat efektif jika digunakan oleh
penutur ketika menerangkan sesuatu kepada mitra tutur. Perhatikan kutipan di bawah
ini!
- Masyarokat lawa dikenal sebagai masyarakat gotong royong' Artinya'
ketika seseorang sedang memiliki kerepotan (misalnya ada keluorga yang
meninggal), tetangga tidak perlu menunggu perintoh untuk membuat
persiopan'penguburan ienazah. Semua war[Ja kampung akan datang dan'mengimbii ilisiatif untuk menyelesaikan tugas y(tng memang diperlukan
unturk pemokamon jenuzah. Pekerjaan itu dilakukan hanya derni lancarnya
upocara pemakaman dan tidak seorang putl yang mengharapkan upah'
Bagi mitra tutur yang mendengar penjelasan mengenai informasi seperti di
atas akan clapat delgan mudah untuk memahmi penjelasan tersebut. Bahkan, mitra
tutur mungkin akan berpikir apakah keglatan seperti itu juga teriadi dalam
masyarakatnya.
4. Daya Imaiinasi
Daya imajinasi adalah kekuatan tuturan untuk menciptakatt gambaran
0ukisan, karangan, dsb.) berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang, Daya
irnaiinasi sebenarnya bersifat abstrak tetapi mamptl menghadirkan seakan-akan
rnenjadi realitas yang clapat ditangkap atau dipahami oleh mitra tutur. Misalnya:
Eskrim kacang hijau istimewa...lezatnya sompai ke hati! (lklan Kompas, 11
Nov.2012).
"Mangsa aku dalam cakarMu, bertukar tangkap
Amir Hamzah).
dengan lepas" (Baris Puisi
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Iklan di atas merupakan contoh dari daya imajinatsi. lklan te.rsebut
membayangkan kelezatan eskrim kacang hijau yang begitu nikmat. Jika tlitangkap
menggunakan pikiran, tidak mungkin kelezatan sesuatu bisa samlrai ke hati. iklan di
atas mencoba rnempengaruhi pembaca untuk rnerasakan sendiri sensasi yang
dihasilkan dari eskrim kacang hijau.
Begitu juga kutipan puisi Amir llamzah " Mangsa oku clalam cakar\lu, bertukar
tangkop dengan lepas" ntantpu membayangkan hagaimana ganiharan seseorang
seakan-akan dirinya diperrnainl<an oleh 'l'uhan seperti seekor kucing yang
mempermainkan tikus yang sedang diterkam.
5. Daya Sindir
Daya sindir adalah kekuatan tuturan untuk rnenyatakan sesuatu kepada
seseorang secara tidak langsung. Misalnya:
- "Suhsidi BBM ltanyo l]ntuk Mayarakot 7-tduk ,\lompu
Terirnakasih Andtt Sudah menggunctkort BB.\l ,\'on subsidl" frklan rayanan
masyarakat, Kornpas, 20 November Ztl 12 )
- Anda memang orong yan{l buik hoti, rrriEriarl.r.s kontor kau selamqtkan di
rumah Anda {karyawan yang s.ka nre*ba*a pulang barang-bararng
kantor).
Contoh iklan di atils nterupakan stndir:r terhaciap masy,arakat menengah ke
atas yang masih menggunakan BBM Non Subsidi BB)'1 \on Subsidi dikhususkan untuk
masyarakat tingkat menengah ke ba',,,,ah, L'nglla;,::: SLrbsidi BBM Halya Untuk
Mayarakat Tidak Mampu. Teriua kasih AnJ.r 
-..ru1.:i. l::;nggultakan BBM Non Subsicli"
adalah sindiran dengan implikatur gunrl:.:r'..,:. Bts\1 non subsicli bagi Anda yang
mampu.
Begitu juga dengan contoh ke.li: i,r.r.; 
'rternong oran[J yong baik hoti,
inventariskantorkattselamatkQnd1)r|!'l1.'|]
penutur menyindir kepada rnrtra ru:,-,: :.i r:ri kebrasaannya membawa pulang
inventaris kantor.
Memang, sindiran ticiak ntl::ir lr-rir.i:)rl bagi mereka yang tidak memiliki
pemahaman yang salna clengan triturar r irtg ,ltLtnqkapkan oleh penutur. Namun, bagi
























fika dicermati dengan teliti masalah nilai rasa bahasa dan daya bahasa seperti
yang sudah diuraikan di atas, nilai rasa dan daya bahasa dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan karakter bangsa. Yang perlu dipikirkan adalah rancang
bangun seperti apa agar nilai rasa dan daya bahasa dapat memberikan kontribusi
terhadap pembangunan bangsa.
Kata suatu bahasa memang berubah-ubah maknanya sesuai dengan daerah,
waktu, dan suasana. |ika diamati dalam pemakaian, kata "kamu'f memang merupakan
kata ganti orang kedua tunggal, Dalam pemakaiannya, kata "kamu" hanya cocok
dipakai oleh orang yang sederajat, baik usia, atau tingkat keakraban. fika kata itu
digunakan dengan salah, misalnya menyapa ayah "Kamu sudah makan, Pak?" rasatlya
sangat tidak sopan.
Narnun, kata yang semula tidak dapat digunakan secara leluasa itu, sekarang
mulai bergeser pemakaiannya. Para penyiar di radio ketika menyapa pendengarnya
sudah biasa menggunakan kata "kamu" "Halo pendengar, kamu akan segera'dapat
bergabung dengan radio kesayanaganmu untuk berdendang bersama lagu-lagu paling
populer dewasa ini!". Pertanyaannya, apakah dengan menyapa pendengar dengan kata
"kamu" masih dianggap kasar. Rasanya jusffu sebaliknya. Sapaan itu iustru terasa
menunjukkan hubungan yang akrab antara penyiar dan pendengar. Hal yang sama
terjadi pada kata "Anda". Dahulu, kata "Anda" dianggap sangat kasar untuk menyapa
orang kedua. Namun, lama-kelamaan kata "Anda" dianggap menjadi sapaan paling
netral karena dapat digunakan untuk menyapa siapa saja sebagai orang kedua.
Di beberapa bahasa daerah iuga mengalami hal yang sama. Kata "genduk"
dalam bahasa |awa masih dirasa sangat santun jika dipakai oleh orang dewasa untuk
menyapa anak muda perempuan. Meskipun, karena pengaruh televisi, kata "genduk"
hanya dipakai untuk menyebut pembantu rumah tangga perempuan muda. Memang,
nilai rasa bahasa mengalami pasang surut. Pasang surutnya nilai rasa bahasa bukan
karena makna tetapi karena persepsi masyarakat. Kata "genduk" jika dilihat dari segi
makna berarti "vagina". Begitu juga penyebutan kata "thole" dalam bahasa fawa yang
merupakan pemendekan kata "konthole" [dakar). Atau kata "Dayak" sebutan salah satu
suku di Kalimantan yang berasal dari bahasa Belanda "dajakers" berarti kata yang
menunjukkan semua keburukan dan kejahatan.
Berkaitan dengan nilai rasa bahasa, ada dua pertanyaan besar yang perlu
disikapi, yaitu [a) apakah nilai rasa pada bahasa perlu dipertahankan untuk
ditanamkan kepada generasi penerus agar tetap berkadar nilai rasa seperti
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sebelumnya? dan [b) apakah persepsi pemakai bahasa harus diubah agar persepsi
yang dimiliki sesuaidengan pergeseran makna yang terjadi?
Dua pertanyaan tersebut tampaknya tidak dapat didikonorni. Banyak kata
yang memang masih berlaku dan maknanya tidak bergeser/berubah sehingga nilai
rasa yang ada perlu ditanamkan kepada generasi penerus. Di sisi lain, kenyataan harus
diakui bahwa akibat berbagai pengaruh, nilai rasa bahasa clapat bergeser/berubah
sesuai dengan zamannya. Dengan demikian, bagi bangsa Indonesia yang ingin terus
membangun dan mengembangkan karakter bangsa tidak perlu direpotkan oleh
perdebatan itu. Masalah mempertahankan nilai rasa bahasa atau rnengubah persepsi
masyarakat terhadap nilai rasa bahasa biarlah ditangani oleh para ahli bahasa.
Begitu juga dengan daya bahasa. Kuat lemahnya daya bahasa juga sangat
bergantung pada masyarakat pemakai bahasa sencliri. Orang sudah merasa dapat
terbujuk (terpersuasi) dengan iklan model lama, sepert i " Jika keseleo, belilah Panalson"
fiklan obat gosok tahun 70-anJ. Kata belilah merupakan bentuk persuasi melalui
perintah. Namun, persuasi model sekarang, sesuai dengan perkembangan pola pikir
masyarakat, iklan mobil ditawarkan dengan mengatakan "suzuki Ertiga irit banget"
(lklan mobil Suzuki Ertiga). Iklan model sekarang sama sekali tidak menyuruh calon
konsumen untuk membeli Ertiga. Namun, dengan cara memberi informasi seperti itu
sudah cukup untuk memersuasi calon konsumen untuk membeli Ertiga. Dengan kata
lain, daya persuasi sudah digunakan dengan cara sangat halus sehingga tidak perlu
menyuruh untuk membeli.
Berdasarkan nilai rasa bahasa dan daya bahasa, pengembangan karakter
bangsa dapat dilakukan dengan prinsip-prinsip sebagai berikut.
1. Ada kata yang memiliki rnakna tetap dari dahulu hingga sekarang tidak berubah,
namun ada pula kata yang maknanya berubah akibat persepsi dan pola pikir
masyarakat yang berubah. Kedua nilai rasa bahasa tersebut harus tetap
disosialisasi kepada masyarakat dalam kaitannya dengan pengembangan karakter
bangsa.
2. Daya bahasa juga berubah-ubah modelnya. Pada zaman dahulu, untuk memersuasi
masyarakat selalu dilakukan secara langsung, jika tidak secara langsung tlapat
menimbulkan salah paham. Namun, sesuai dengan banyaknya sumber informasi
dan semakin berkembangnya pola pikir masyarakat, cara mempersuasi tidak lagi
dengan bentuk-bentuk perintah tetapi cukup memberikan informasi yang
dibutuhkan.
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3. Bentuk-bentuk tuturan tidak langsung, seperti sindiran, imajinasi, persuasi harus
mendapat perhatian dalam pengembangan karakter bangsa karena dapat
menghaluskan budi masyarakat.
4. Pengembangan karakter bangsa, baik melalui nilai rasa bahasa maupun daya
bahasa harus dibatasi pada nilai rasa yang baik dan daya bahasa yang positif. Kata-
kata yang bernilai rasa kasar dan berdaya bahasa keras seharusnya tidak perlu
dikembangikan dalam pembentukan dan pengembangan karakter bangsa.
PENUTUP
Berdasarkan pembahasan di atas, pengembangan karakter bangsa dengan
memanfaatkan nilai rasa bahasa dan daya bahasa dapat direkomendasikan sebagai
berikut.
1. Faktor bahasa, terutama nilai rasa bahasa dan daya bahasa memiliki andil yang
cukup besar dalam pembentukan karakter bangsa. Apapun faktor yang
mempengaruhi, semuanya membutuhkan bahasa sebagai medianya. oleh karena
itu, setiap kebijakan yang berkaitan dengan program pembentukan karakter
bangsa harus melibatkan ahli bahasa.
2. Pengaruh nilai rasa bahasa dalam pembentukan karakter bangsa terutama melalui
berbagai bentuk tuturan tidak langsung, seperti eufimisme, persuasi, permainan
bunyi, kerendahan hati; dan daya bahasa, seperti daya persuasi, daya informasi,
daya imajinasi, daya perintah tidak langsung, dan daya sindir perlu terus
dikembangkan untuk membentuk budi luhur dan pekerti baik.
3' Kata-kata yang bermakna tetap atau yang sudah bergeser maknanya tetap harus
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